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	Abstract

This study aims to analyze the work readiness of Gunadarma students majoring in Management, Depok Region, whether the students are ready to enter the world of work with the available variables and which ones are most dominant means that the variables are mastered by the students. This study uses a quantitative method with data collection techniques through online questionnaires to 250 final year students of the Management Department, Gunadarma University, Depok Region. The test tool used to test validity and reliability is SmartPLS. The results of the study showed that of the three variables studied, namely Self-Efficacy, Work Skills, and Work Motivation, the most dominant variable owned by Gunadarma Students Majoring in Management, Depok Region is the Work Skills variable. Proven by the largest value in statement 4 which contains "I have good problem solving skills" showing a total value of 540 in the "agree" category, respondents identified the statement about Skills towards student work readiness. Based on the results, it shows that students realize the importance of having good problem solving skills as part of preparing to face challenges in the workplace.
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan kerja mahasiswa Gunadarma jurusan Manajemen Region Depok, apakah mahasiswa tersebut siap untuk memasuki dunia kerja dengan variabel yang tersedia dan mana yang paling dominan dimiliki berarti variabel tersebut yang dikuasai oleh mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui kuesioner online kepada 250 mahasiswa tingkat akhir Jurusan Manajemen Universitas Gunadarma Region Depok. Alat uji yang digunakan untuk menguji validitas dan realibilitas adalah SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga variabel yang diteliti yaitu Efikasi Diri, Keterampilan Kerja, dan juga Motivasi Kerja, yang paling dominan dimiliki oleh Mahasiswa Gunadarma Jurusan Manajemen Region Depok adalah variabel Keterampilan Kerja. Dibuktikan dengan nilai terbesar pada pernyataan 4 yang berisi “Saya mempunyai kemampuan problem solving yang baik” menunjukkan jumlah nilai sebesar 540 masuk pada kategori “setuju”, responden mengidentifikasikan pernyataan tentang Keterampilan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari pentingnya memiliki kemampuan problem solving yang baik sebagai bagian dari persiapan menghadapi tantangan di tempat kerja.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Keterampilan Kerja, Motivasi Kerja, Kesiapan Kerja.

PENDAHULUAN 
Tantangan dunia kerja semakin kompleks dan kompetitif. Perkembangan teknologi yang pesat, seperti kecerdasan buatan (AI), otomasi, dan digitalisasi, telah mengubah lanskap pekerjaan secara signifikan. Banyak jenis pekerjaan yang awalnya dilakukan oleh manusia telah digantikan oleh mesin atau sistem otomatis. Di Indonesia, perusahaan-perusahaan besar seperti perbankan dan manufaktur telah mengadopsi sistem otomasi dan (AI) untuk menggantikan tugas-tugas administratif dan operasional yang sebelumnya dilakukan oleh karyawan. Hal ini menuntut lulusan perguruan tinggi untuk memiliki kesiapan kerja / work readiness yang lebih baik agar dapat bersaing dan beradaptasi dengan perubahan tersebut.
Selain itu, dampak pandemi COVID-19 yang terjadi beberapa tahun sebelumnya juga telah mengubah cara perusahaan beroperasi dan mempekerjakan orang. Banyak perusahaan yang menerapkan sistem kerja jarak jauh / remote working dan memanfaatkan teknologi secara lebih masif. Contohnya, perusahaan teknologi raksasa seperti Google, Microsoft, dan Amazon telah menerapkan kebijakan "work from home" secara permanen bagi sebagian karyawannya. Di Indonesia, perusahaan-perusahaan besar juga mulai mengadopsi sistem kerja hibrida (campuran kantor dan remote) untuk meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi. 
Persaingan yang semakin ketat, banyak lulusan perguruan tinggi yang susah mendapat pekerjaan dikarenakan penerapan teknologi tersebut, dan masih banyak yang belum mempersiapkan individunya untuk memasuki dunia pekerjaan, maka tingkat pengangguran di Indonesia relative tinggi. Tingkat pengangguran sangat mempengaruhi masa depan bangsa, ditambah lagi, Indonesia mempunyai visi untuk mencapai Indonesia Emas di tahun 2045. Perlu lulusan perguruan tinggi yang siap dari segala aspek. Maka dari itu, masing-masing individu menyiapkan dirinya untuk menghadapi tantangan pekerjaan melalui peningkatan efikasi diri, keterampilan dan motivasi kerja yang diwadahi oleh universitas masing-masing. Tingginya kebutuhan mahasiswa akan pendidikan untuk mencapai Indonesia Emas 2045, Universitas Gunadarma menjadi universitas yang pantas untuk dipercayakan sebagai wadah bagi mahasiswa untuk nantinya menciptakan SDM unggul. Universitas berada pada urutan 35 di Indonesia sedangkan ranking dunia pada urutan 3060 jauh dari harapan menjadi universitas dunia, lambat laun ini akan terus diperbaiki dan diusahakan menjadi ranking 1 di  Indonesia dan bisa masuk ranking 20 di dunia. Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis apakah mahasiswa memiliki keyakinan diri/ Efikasi diri sebagai kesiapan dirinya dalam memasuki dunia kerja.
2. Menganalisis apakah mahasiswa memiliki ketrampilan non-teknis/ Ketrampilan sebagai kesiapan dirinya dalam memasuki dunia kerja.
3. Menganalisis apakah mahasiswa memiliki motivasi kerja/ Motivasi kerja sebagai kesiapan dirinya dalam memasuki dunia kerja.
 Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan pada latar belakang penelitian, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Kesiapan Kerja Dilihat Dari Aspek Efikasi Diri, Keterampilan Kerja dan Motivasi Kerja. (Studi Kasus Mahasiswa Tingkat Akhir Jurusan Manajemen Universitas Gunadarma Region Depok)”.
Kerangka Teori
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat serta desain penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan pendekatanpenelitian yang dipilih (Sugiyono, 2019).
Berdasarkan penjelasan tentang hubungan yang ada pada variabel- variabel penelitian dan beberapa penelitian sejenis. Sehingga dapat dibuat model penelitian ini, peran model penelitian sangat penting untuk menggambarkan secara tepat obyek yang akan diteliti dan memberikan suatu gambaran yang jelas dan sistematis. Adapun model penelitian ini  dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Berdasarkan gambar 2.1 menunjukkan model penelitian yang mengkaji antara tiga variabel independen yaitu Efikasi Diri, Keterampilan, dan Motivasi Kerja, dengan variabel dependen yaitu Kesiapan Kerja.
Model penelitian ini mengasumsikan bahwa ketiga variabel independen tersebut, yaitu Efikasi Diri, Keterampilan, dan Motivasi Kerja, secara bersama-sama berkontribusi terhadap Kesiapan Kerja. Kesiapan Kerja mencerminkan sejauh mana seorang individu siap secara mental, emosional, dan praktis untuk memasuki dunia kerja dan menjalankan peran profesional dengan efektif.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan meneliti mengenai apakah mahasiswa tingkat akhir Jurusan Manajemen Universitas Gunadarma Region Depok siap dalam memasuki dunia kerja dilihat dari aspek Efikasi Diri, Keterampilan Kerja dan Motivasi Kerja. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Metode ini menggunakan penelitian berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik, data biasanya diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau pernyataan yang diberi bobot. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner. 



Metode Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari bagian pendahuluan yaitu petunjuk pengisian kuesioner, identitas responden (karakteristik responden berupa nama, jenis kelamin, kelas, serta kemampuan/ keahlian yang dimiliki responden). Dan dilanjutkan dengan pernyataan terkait penelitian.
2. Skala Pengukuran
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial. Dalam kuesioner, responden dapat menjawab setiap pernyataan dengan memilih jawaban yang menurut mereka cocok. 
3. Studi Kepustakaan
Pengumpulan informasi yang melibatkan analisis mendalam terhadap berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel ilmiah, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.
Metode Analisis Data
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Tingkat Akhir Jurusan Manajemen Universitas Gunadarma Region Depok.
2. Sampel 
Sampel yang dipilih dari 617 mahasiswa manajemen Depok, dan diambil 250 mahasiswa terdiri dari mahasiswa tingkat akhir dari jurusan manajemen Universitas Gunadarma, khususnya yang berada di region Depok. 
Metode Alat Analisis
1. Uji Instrument
a. Uji Validitas 
Uji validitas diukur dengan metode correlation person (r hitung), yaitu dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. Kriteria penilaian uji validitas, adalah sebagai berikut :
1) Apabila r hitung > r tabel, maka data tersebut valid
2) Apabila r hitung < r tabel, maka data tersebut tidak valid.
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas diukur dengan menggunakan Cronbach alpha. Kriteria penilaian uji validitas adalah : 
1) Apabila Nilai α > 0.60, maka data tersebut reliabel atau konsisten
2) Apabila Nilai α < 0.60, maka data tersebut tidak reliabel atau tidak konsisten.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Efikasi Diri
a. Frekuensi
Frekuensi untuk variabel Efikasi Diri terdapat pada pernyataan 1 ada sebanyak 81 orang dengan nilai skor 1.308 dengan interval setuju, dengan pernyataan : Saya merasa mampu menangani tugas yang menantang dengan baik, artinya mahasiswa merasa tertantang dengan tugas yang dibebani sehingga bisa menjalankannya dengan baik. Hal ini merupakan suatu sikap yang baik, artinya juga mahasiswa menyukai tantangan dalam pekerjaan dengan efikasi diri yang kuat dalam menghadapi kehidupan nantinya.
b. Mean
Diperoleh mean/ nilai rata-rata 1.266,16 dan masuk pada interval antara 1.111,12 – 1.325,4 yang berarti berada di rentang cukup setuju (CS) terhadap pernyataan-pernyataan dalam variabel Efikasi Diri.
c. Median 
Diperoleh median 1.271,5 dan masuk kategori “cukup setuju” pada interval antara 1.111,12 – 1.325,4. 
d. Modus
Dominasi kategori "Setuju" ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki keyakinan yang cukup kuat akan kemampuan mereka untuk mengatasi berbagai situasi dan tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam konteks profesional. Mereka cenderung merasa cukup mampu untuk menghadapi tugas-tugas yang menantang, beradaptasi dengan gangguan, mengelola stress, belajar dengan efisien, membuat keputusan dalam ketidakpastian, dan berorientasi pada pencapaian tujuan. Hal ini menunjukkan adanya fondasi yang baik untuk pengembangan profesional dan kesiapan menghadapi tuntutan dunia kerja.
2. Keterampilan Kerja
a. Frekuensi
Frekuensi untuk variabel keterampilan berdasarkan pada total skor yaitu sebesar 1.301 yang terletak pada pernyataaan 6 yaitu : Saya bisa mengatasi konflik di tempat kerja dengan cara yang konstruktif.  Konflik di tempat kerja bisa disebabkan oleh berbagai alasan, mungkin karena sulitnya mendapat promosi, kompensasi kerja yang tidak memuaskan, merasa kurang dihargai, dan masalah hubungan kerja dengan karyawan yang lain. Jika terjadi konflik dengan rekan kerja, jangan langsung menyerah dan ingin segera mencari pekerjaan baru. Hadapi masalah dengan bersikap dewasa dan berusahalah mengatasinya dengan berinisiatif untuk melakukan konfrontasi.
b. Mean 
Diperoleh mean/ nilai rata-rata 1.271,83 dan masuk pada interval antara 1.111,12 – 1.325,4 yang berarti berada di rentang cukup setuju (CS) terhadap pernyataan-pernyataan dalam variabel keterampilan.
c. Median
Diperoleh median 1.270 dan masuk kategori “cukup setuju” pada interval antara 1.111,12 – 1.325,4.
d. Modus
Dominasi respon "Sangat Setuju" ini mencerminkan bahwa mahasiswa merasa sangat yakin dengan kemampuan mereka dalam berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, mengelola waktu, memecahkan masalah, beradaptasi dengan perubahan, dan mengatasi konflik di tempat kerja. Tingginya tingkat keyakinan ini merupakan hasil dari kurikulum pendidikan yang efektif, pengalaman praktis melalui magang atau proyek kolaboratif, serta pemahaman yang baik tentang tuntutan dunia kerja modern. Keyakinan yang kuat dalam kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dalam tim menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari pentingnya keterampilan dalam lingkungan kerja saat ini. Banyak pemberi kerja yang menekankan pentingnya keterampilan interpersonal di samping kemampuan teknis.
3. Motivasi Kerja
a. Frekuensi
Frekuensi untuk variabel motivasi kerja terdapat pada pernyataan 1 yang berisi “Saya merasa termotivasi oleh kesempatan untuk berkembang dan belajar” Total skor tertinggi adalah sebesar 1.314. Belajar adalah proses penting dalam kehidupan setiap individu. Namun, tidak semua orang memiliki motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami bagaimana proses belajar yang mereka lakukan dapat memotivasi peserta didik. 
b. Mean
Diperoleh mean/ nilai rata-rata 1.279,5 dan masuk pada interval antara 1.111,12 – 1.325,4 yang berarti berada di rentang cukup setuju (CS) terhadap pernyataan-pernyataan dalam variabel Motivasi Kerja.
c. Median
Diperoleh median 1.281,5 dan masuk kategori “cukup setuju” pada interval antara 1.111,12 – 1.325,4.
d. Modus
Dominannya respon "Setuju" pada pernyataan-pernyataan seperti "Saya merasa termotivasi oleh kesempatan untuk berkembang dan belajar" dan "Saya memiliki dorongan internal untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan baik" menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap pengembangan diri dan memiliki motivasi intrinsik yang cukup kuat. Ini menunjukkan bahwa mereka menghargai peluang untuk pertumbuhan personal dan profesional, yang merupakan karakteristik penting untuk kesuksesan jangka panjang dalam karir.


4. Kesiapan Kerja
a. Frekuensi 
Frekuensi untuk variabel kesiapan kerja terdapat pada pernyataan 1 yang berisi “Saya memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain” dengan skor 1328 masuk kategori setuju (S) terhadap pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki keyakinan kuat akan kemampuan mereka untuk berkolaborasi dalam tim. Hal ini mencerminkan kesadaran mereka akan pentingnya keterampilan interpersonal dan kerja tim dalam lingkungan profesional modern.
b. Mean
Diperoleh mean/ nilai rata-rata 1.282,2 dan masuk pada interval antara 1.111,12 – 1.325,4 yang berarti berada di rentang cukup setuju (CS) terhadap pernyataan-pernyataan dalam variabel Kesiapan Kerja.
c. Median
Diperoleh median 1.284 dan masuk kategori “cukup setuju” pada interval antara 1.111,12 – 1.325,4.
d. Modus
Dominan respon "Setuju" dari mayoritas responden mencerminkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya perbaikan berkelanjutan dalam konteks profesional. Ini menunjukkan potensi adaptabilitas yang baik, meskipun mungkin masih ada keraguan atau kurangnya pengalaman dalam menerapkan sikap kritis ini dalam situasi kerja nyata. Respon "Setuju" terhadap pernyataan tentang tanggung jawab atas pekerjaan menunjukkan bahwa mahasiswa memahami konsep akuntabilitas, namun mungkin belum sepenuhnya yakin dalam mengemban tanggung jawab penuh seperti yang dituntut dalam lingkungan kerja profesional. Ini bisa menjadi area fokus untuk pengembangan lebih lanjut dalam kurikulum pendidikan atau program persiapan kerja.
	Variabel
	Skor/ Nilai Terbesar
	Skor/ Nilai Terkecil

	Efikasi Diri
	528 (ED. 5)
	406 (ED.4)

	Keterampilan
	540 (K.4)
	420 (K.3)

	Motivasi Kerja
	456 (MK.1)
	406 (MK.4)

	Kesiapan Kerja
	511 (KK.1)
	406 (KK.3)


Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas yang dirangkum lagi dalam Tabel 4.8, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja
Efikasi diri yang tinggi di kalangan mahasiswa tingkat akhir jurusan manajemen Universitas Gunadarma merupakan indikator positif terhadap kesiapan kerja mereka. Hal ini tercermin dari skor tertinggi pada pernyataan 5 dengan poin 528 yang berisi “Saya yakin bisa membuat keputusan yang tepat dalam situasi yang tidak pasti” dan ada pada kategori “Setuju”. 
Artinya, sebagian besar mahasiswa tingkat akhir jurusan manajemen Universitas Gunadarma merasa yakin bahwa mereka mampu mengambil keputusan yang tepat meskipun dalam kondisi yang tidak pasti. Kemampuan mengambil keputusan yang baik sangatlah penting dalam dunia kerja, terutama bagi seorang lulusan manajemen yang diharapkan dapat menjadi pemimpin dan pengambil keputusan strategis di perusahaan.
Efikasi diri yang tinggi juga menunjukkan bahwa para mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang baik dalam menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah. Mereka yakin bahwa dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki, mereka dapat berkontribusi di tempat kerja nanti. Keyakinan ini menjadi modal penting bagi para lulusan baru dalam bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif.
Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Violinda., Wahyuningsih dan Meiriyanti pada tahun 2023. Dengan judul “Pengaruh Career Planning, Self Efficacy dan Adversity Quotient Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa S1 di Semarang”. Self Efficacy (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa S1 di Semarang, dengan thitung 1,868 < ttabel 1,984 dan nilai signifikansi 0,065 > 0,05.
2. Keterampilan Terhadap Kesiapan Kerja
Keterampilan menunjukkan hasil yang positif dalam konteks kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir jurusan manajemen Universitas Gunadarma. Hal ini tercermin dari skor tertinggi pada pernyataan 4 dengan poin 540 yang berisi “Saya mempunyai kemampuan problem solving yang baik” dan ada pada kategori “Setuju”. 
Artinya, sebagian besar mahasiswa tingkat akhir jurusan manajemen Universitas Gunadarma merasa yakin bahwa mereka mampu menyelesaikan masalah yang mungkin dihadapi di dunia kerja. Kemampuan problem solving atau pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan penting yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Dengan memiliki kemampuan ini, mahasiswa dianggap lebih siap untuk menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang mungkin muncul dalam lingkungan kerja.
Hasil Penelitian ini kurang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratuela., Nelwan dan Lumintang pada tahun 2022. Dengan judul “Pengaruh Hard Skill, Soft Skill dan Self Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Akhir Jurusan Manajemen FEB UNSRAT Manado”. Soft Skill berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Sehingga Ha yang berbunyi ada pengaruh yang signifikan antara dimensi Soft Skill (X2) terhadap variabel Kesiapan Kerja (Y) ditolak. Secara teoritis dan berdasarkan data yang ada, variabel soft skill memiliki hubungan positif, namun hubungan tersebut belum kuat/ konsisten pada perubahan variabel soft skill menyebabkan perubahan pada variabel kesiapan kerja.
3. Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja
Motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir jurusan manajemen Universitas Gunadarma. Hal ini tercermin dari skor tertinggi pada pernyataan 1 dengan poin 456 yang berisi “Saya merasa termotivasi oleh kesempatan untuk berkembang dan belajar” dan ada pada kategori “Setuju”.
Di tahun 2024, mahasiswa tingkat akhir dihadapkan pada lanskap kerja yang semakin kompleks dan dinamis. Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, otomatisasi, dan digitalisasi telah mengubah sifat pekerjaan di berbagai sektor. Dalam konteks ini, motivasi untuk terus berkembang dan belajar menjadi kunci bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Mereka menyadari bahwa keterampilan yang diperoleh di bangku kuliah mungkin tidak cukup untuk menghadapi tantangan pekerjaan di masa depan, sehingga kesempatan untuk pengembangan diri menjadi faktor motivasi yang kuat.
Perusahaan-perusahaan di Indonesia pada tahun 2024 semakin menerapkan model kerja hibrida dan fleksibel, yang menuntut karyawan untuk memiliki kemampuan adaptasi tinggi. Program-program pengembangan karyawan telah berkembang menjadi lebih personalisasi dan berbasis teknologi, seperti platform pembelajaran digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Perusahaan juga semakin menghargai karyawan yang memiliki mindset pertumbuhan dan kemampuan untuk belajar cepat.
Hal ini juga mencerminkan pergeseran dalam prioritas karir generasi muda. Mahasiswa tingkat akhir di tahun 2024 tidak hanya mencari pekerjaan yang menawarkan kompensasi tinggi, tetapi juga yang memberikan peluang untuk pengembangan diri dan karir jangka panjang. Mahasiswa cenderung tertarik pada perusahaan yang menawarkan program rotasi pekerjaan, mentoring, dan pelatihan lintas fungsi yang memungkinkan mereka memperoleh pengalaman beragam dan memperluas jaringan profesional mereka.
Selain itu, kewirausahaan dan ekonomi gig yang semakin berkembang di Indonesia tahun 2024 juga mempengaruhi perspektif mahasiswa. Banyak yang melihat kesempatan untuk belajar dan berkembang tidak hanya dalam konteks pekerjaan konvensional (pekerjaan kantoran yang memiliki jam kerja tetap), tetapi juga dalam membangun usaha sendiri atau mengejar karir sebagai pekerja lepas. Ekonomi gig merupakan sistem ekonomi berbasis jangka pendek atau proyek-proyek kecil, seperti menjadi driver online, freelancer atau content creator. Hal ini semakin memperkuat motivasi mereka untuk terus mengembangkan diri dan memperoleh keterampilan yang beragam.
Dalam menghadapi era kerja yang semakin digital dan global, mahasiswa juga menyadari pentingnya mengembangkan keterampilan lintas budaya dan kemampuan bekerja dalam tim virtual. Motivasi untuk belajar dan berkembang tidak hanya terbatas pada keterampilan teknis, tetapi juga mencakup keterampilan seperti komunikasi efektif, kolaborasi jarak jauh, dan kecerdasan emosional. Hal ini menunjukkan kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan karir di era digital dan global, serta kesadaran akan pentingnya pembelajaran seumur hidup dalam mempertahankan relevansi profesional mereka di masa depan.
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deswarta., Mardianty Desy dan Bowo pada tahun 2023. Dengan judul “Pengaruh Soft Skill, Hard Skill Dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau Dimasa Endemi Covid 19”. Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap Kesiapan Kerja. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian parsial motivasi (X3) memiliki nilai t hitung 2.050 > t tabel 1,988 (t tabel tersaji dilampiran). Hal ini berarti semakin tinggi motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula kesiapan kerjanya.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas mengenai variabel efikasi diri, keterampilan, dan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Jurusan Manajemen di Universitas Gunadarma Region Depok, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Efikasi diri, sebagian besar responden 32,4% memiliki keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan. Hanya ada beberapa responden 28% yang memiliki keyakinan diri yang lebih rendah. Pada Jurusan Manajemen dengan kemampuan dibidang keuangan dengan fokus pada analisis keuangan, manajemen risiko, investasi
2. Keterampilan, Responden sebanyak 27,6% memiliki kemampuan keterampilan yang baik. Sebaliknya sebanyak 28,8% memiliki kemampuan keterampilan yang perlu ditingkatkan. Dengan memiliki kemampuan dan keterampilan dibidang keuangan yaitu analisis keuangan, perencanaan keuangan, manajemen risiko, investasi, penganggaran, forecasting
3. Motivasi kerja, Ada sebanyak 30,4% responden memiliki motivasi kerja yang tinggi. Dan sebanyak 29,2% responden yang memiliki motivasi kerja yang perlu ditingkatkan.
4. Kesiapan Kerja. Sebanyak 29,2% responden merasa siap untuk bekerja, dan sebanyak 30% responden yang merasa belum siap untuk bekerja.
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diberikan saran sebagai bahan pertimbangan pihak universitas, mahasiswa, perusahaan dan penelitian berikutnya. Saran yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Universitas/Perguruan Tinggi
Universitas perlu memperkuat kurikulum yang tidak hanya fokus pada aspek teoritis tetapi juga memberikan porsi yang signifikan pada praktik kerja nyata, seperti magang, simulasi bisnis, dan proyek-proyek praktis, serta pelatihan soft skills untuk meningkatkan efikasi diri dan motivasi kerja mahasiswa.
2. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa tingkat akhir disarankan untuk lebih proaktif dalam meningkatkan efikasi diri, keterampilan, dan motivasi kerja. Mengikuti pelatihan, seminar, atau workshop yang berhubungan dengan pengembangan diri dan keterampilan praktis sangat dianjurkan. Selain itu, mahasiswa juga perlu memanfaatkan kesempatan magang atau kerja praktik untuk mendapatkan pengalaman langsung di dunia kerja. Mengembangkan jaringan profesional sejak dini melalui kegiatan organisasi atau komunitas profesional juga dapat membantu dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja.


3. Bagi Perusahaan
Perusahaan diharapkan dapat bekerja sama dengan Universitas Gunadarma untuk menyelenggarakan program magang atau kerja praktik yang lebih intensif bagi mahasiswa. Hal ini dapat memberikan pengalaman praktis yang diperlukan oleh mahasiswa Gunadarma sehingga mereka dapat mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di kampus dalam dunia kerja nyata. Selain itu, perusahaan juga dapat menyelenggarakan pelatihan khusus untuk meningkatkan keterampilan dan motivasi kerja mahasiswa agar lebih siap dalam menghadapi tantangan di dunia kerja.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti mendatang disarankan untuk memperluas penelitian ini dengan melibatkan lebih banyak variabel yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, seperti dukungan sosial, lingkungan belajar, dan pengalaman organisasi. Selain itu, penelitian juga bisa dilakukan di universitas lain atau dengan jurusan yang berbeda untuk melihat apakah hasil yang serupa dapat ditemukan. Penggunaan metode penelitian yang lebih bervariasi, seperti studi longitudinal, juga disarankan untuk melihat perubahan kesiapan kerja mahasiswa dari waktu ke waktu.
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